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Lampiran 1
:
Dummy Tabel
Tabel 1: Kebutuhan data SDMK di Dinkes Kabupaten Ponorogo
a. Proporsi Kebutuhan data SDMK dengan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Tenaga
	f (%)

	Dokter 
	

	Dokter Gigi
	

	Perawat
	

	Bidan
	

	Kesehatan Masyarakat
	

	Kesehatan Lingkungan
	

	Ahli teknologi laboratorium medic
	

	Tenaga Gizi
	

	Kefarmasiaan
	

	Administrasi
	

	Pekarya 
	


b. Proporsi data SDMK yang ada Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Tenaga
	f (%)

	Dokter 
	

	Dokter Gigi
	

	Perawat
	

	Bidan
	

	Kesehatan Masyarakat
	

	Kesehatan Lingkungan
	

	Ahli teknologi laboratorium medic
	

	Tenaga Gizi
	

	Kefarmasiaan
	

	Administrasi
	

	Pekarya 
	


c. Proporsi GAP data kebutuhan SDMK dan data SDMK yang ada di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Tenaga
	Kebutuhan SDMK
	SDMK yang ada
	Kebutuhan SDMK-SDMK yang ada (GAP)

	Dokter 
	
	
	

	Dokter Gigi
	
	
	

	Perawat
	
	
	

	Bidan
	
	
	

	Kesehatan Masyarakat
	
	
	

	Kesehatan Lingkungan
	
	
	

	Ahli teknologi laboratorium medic
	
	
	

	Tenaga Gizi
	
	
	

	Kefarmasiaan
	
	
	

	Administrasi
	
	
	

	Pekarya 
	
	
	


Tabel 2: Standar SDMK di Dinkes Kabupaten Ponorogo

a. Proporsi Puskesmas berdasarkan kawasan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Kawasan
	f (%)

	Pedesaan 
	

	Perkotaan 
	

	Terpencil
	

	Sangat terpencil
	


b. Proporsi Puskesmas berdasarkan jenis pelayanan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Pelayanan
	f (%)

	Rawat Inap
	

	Rawat Jalan
	


c. Proporsi Puskesmas berdasarkan kawasan dan jenis pelayanan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Kawasan
	Jenis Pelayanan
	Total (%)

	
	Rawat Inap
	Rawat Jalan
	

	
	f (%)
	f (%)
	

	Pedesaan
	
	
	

	Perkotaan
	
	
	

	Terpencil
	
	
	

	Sangat terpencil
	
	
	

	
	
	
	


Tabel 3: Regulasi SDMK di Dinkes Kabupaten Ponorogo

	Jenis dan Hirarki Regulasi
	F
	%

	UUD Negara RI Tahun 1945
	
	

	UU/Perppu
	
	

	Peraturan Pemerintah
	
	

	Peraturan Presiden
	
	

	Permenkes
	
	

	Peraturan Daerah
	
	


Tabel 4: Titik Koordinat Puskesmas di Dinkes Kabupaten Ponorogo

	No
	Nama Puskesmas
	Titik Koordinat

	
	
	Lintang
	Bujur

	1
	Badegan
	
	

	2
	Jambon
	
	

	3
	Sampung
	
	

	4
	Kunti
	
	

	5
	Sukorejo
	
	

	6
	Jenangan
	
	

	7
	Setono
	
	

	8
	Balong
	
	

	9
	Slahung
	
	

	10
	Nailan
	
	

	11
	Ngrayun
	
	

	12
	Bungkal
	
	

	13
	Jetis
	
	

	14
	Siman
	
	

	15
	Ronowijayan
	
	

	16
	Po.Utara
	
	

	17
	Po.Selatan
	
	

	18
	Babadan
	
	

	19
	Sukosari
	
	

	20
	Kauman
	
	

	21
	Ngrandu
	
	

	22
	Mlarak
	
	

	23
	Sambit
	
	

	24
	Wringinanom
	
	

	25
	Sawoo
	
	

	26
	Bondrang
	
	

	27
	Sooko
	
	

	28
	Pulung
	
	

	29
	Kesugihan
	
	

	30
	Ngebel
	
	

	31
	Pudak
	
	


Lampiran 2
:

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK
Saya, Mochamad Davin Askarudin dari Program Studi Pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, akan melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan Sistem Informasi Manajemen yang dapat mendukung perencanaan, distribusi dan mutasi Sumber Daya Manusia Kesehatan di Puskemas Kabupaten Ponorogo. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan SIM SDMK yang sesuai dengan kebutuhan Dinkes Kabupaten Ponorogo. Peneliti memohon kesediaan bapak/ibu untuk ikut serta dalam penelitian ini sebagai Narasumber. Penelitian ini merupakan penelitian Action Research dengan wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. 
A. Kesukarelaan untuk berpartisipasi dalam penelitian 
Bapak/ibu dapat menentukan untuk keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada unsur paksaan. Jika telah memutuskan untuk ikut berpartisipasi, Bapak/Ibu bebas untuk mengundurkan diri saat penelitian ini dilaksanakan tanpa ada sanksi apapun.

B. Prosedur penelitian 
Apabila Bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi sebagai Narasumber dalam penelitian ini, Bapak/Ibu dimohon untuk menandatangani lembar persetujuan keikusertaan dalam penelitian rangkap 2, satu untuk Bapak/Ibu simpan, dan satu peneliti. Prosedur berikutnya adalah Bapak/Ibu bersedia untuk diwawancarai dan memberikan informasi yang akurat tentang situasi dan kondisi terkait masalah penelitian di tempat kerja/di lingkungan Bapak/ibu bekerja.

C. Kewajiban subjek penelitian 
Sebagai subjek penelitian, Bapak/Ibu dimohonkan untuk bersedia mengikuti petunjuk penelitian yang sudah ditentukan. Jika Bapak/Ibu masih ada yang belum jelas, Bapak/Ibu dapat menanyakan lebih lanjut kepada peneliti.

D. Risiko 
Sebagai subjek penelitian, Bapak/Ibu tidak akan mendapat risiko dengan memberikan keterangan dan informasi pada penelitian ini. Informasi yang diberikan semata untuk penelitian dan perbaikan. 
E. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini dapat membantu mempercepat dan meningkatkan kinerja di bidang pengelolaan Sumber Daya Manusia Kesehtan Lingkup Dinkes Kabupaten Ponorogo dan Membantu Kepala Dinkes mengambil kebijakan terkait dengan Manajemen Sumber Daya Manusia Kesehatan di Lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo 
F. Kerahasiaan 
Semua informasi yang Bapak/Ibu berikan selama wawancara bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan tanpa ada identitas subjek penelitian. 
G. Kompensasi
Bapak/Ibu menerima souvenir untuk kesediaan Bapak/Ibu sebagai subjek penelitian. 
H. Pembiayaan Biaya penelitian ini akan ditanggung oleh peneliti dengan sumber pembiayaan dari BPPSDMK Kemenkes Republik Indonesia. 
I. Informasi tambahan 
Bapak/Ibu diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Jika sewaktu-waktu memerlukan penjelasan lebih lanjut, Bapak/Ibu dapat menghubungi Mochamad Davin askarudin sebagai peneliti pada no.HP +6285204907228. Bapak/Ibu dapat menanyakan penelitian ini pada Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran UGM Yogyakarta dengan nomor telepon 0274 588688 pswt 17225,         +62811-2666-869 dan email: mhrec_fmugm@ugm.ac.id.
Lampiran 3
: 
PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN

Semua penjelasan tersebut telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan saya telah dijawab oleh peneliti. Saya mengerti bahwa bila memerlukan penjelasan, saya dapat menanyakan kepada Mochamad Davin Askarudin sebagai peneliti. Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.


Tanda tangan subjek: 



Tanggal: 



(Nama jelas:……………………….…….............................)


Tanda Tangan saksi: 







(Nama jelas:..........................................................................)
Lampiran 4
: 

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik Wawancara

: Identifikasi Kebutuhan

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo

1. Bagaimana pendapat Ibu tentang pengelolaan data dan informasi SDMK yang berjalan sekarang ini?

2. Sebagai pengambil kebijakan tertinggi di Dinkes Kabupaten Ponorogo, keputusan-keputusan apa saja yang sering Ibu keluarkan terkait SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo?

3. Dalam mendukung pengambilan keputusan terkait perencanaan, distribusi dan mutasi SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo, data dan informasi apa saja yang ibu butuhkan?

4. Bagaimana bentuk penyajian data/informasi yang ibu butuhkan?

5. Bagaimana harapan Ibu dengan SIM SDMK yang akan dikembangkan dan implikasinya?

6. Bagaimana komitmen ibu dengan SIM SDMK yang akan dikembangkan?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo
Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik Wawancara

: Identifikasi Kebutuhan 

B. Pedoman Wawancara untuk Sekretaris Dinkes Kabupaten ponorogo
1. Bagaimana pendapat Bapak tentang pengelolaan data dan informasi SDMK yang berjalan sekarang ini?

2. Sebagai pimpinan yang membawahi Sub Bagian Hukum Kepegawaian dan Umum dan Seksi SDMK, keputusan- keputusan apa saja yang Bapak keluarkan terkait SDMK Dinkes Kabupaten ponorogo?
3. Dalam mendukung pengambilan keputusan terkait SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo, data dan informasi apa saja yang Bapak butuhkan?
4. Bagaimana bentuk penyajian data/informasi yang Bapak butuhkan?
5. Bagaimana tindakan Bapak ketika informasi yang Bapak butuhkan bersifat segera, sedang data/informasi belum tersedia?
6. Bagaimana harapan Bapak dengan sistem informasi yang akan dikembangkan dan implikasinya?
7. Bagaimana komitmen Bapak dengan SIM perencanaan, distribusi dan mutasi SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo yang akan dikembangkan?
Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

​​
C. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sub Bagian Hukum Kepegawaian dan Umum
1. Bagaimana pendapat Bapak tentang pengelolaan data dan informasi SDMK yang berjalan sekarang ini?

2. Sebagai pimpinan langsung di Subbag Hukum Kepegawaian dan Umum, keputusan- keputusan apa saja yang Bapak keluarkan terkait SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo?
3. Dalam mendukung pengambilan keputusan terkait SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo, data dan informasi apa saja yang Bapak butuhkan?
4. Bagaimana bentuk penyajian data/informasi yang Bapak butuhkan? 
5. Bagaimana tindakan Bapak ketika informasi yang Bapak butuhkan bersifat segera, sedang data/informasi belum tersedia?
6. Menurut Bapak apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan sistem informasi dan pelayanan di bagian kepegawaian selama ini?
7. Bagaimana harapan Bapak dengan sistem informasi yang akan dikembangkan dan implikasinya?
8. Bagaimana komitmen Bapak dengan SIM perencanaan, distribusi dan mutasi SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo yang akan dikembangkan?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

D. Pedoman wawancara untuk staf Sub Bagian Hukum Kepegawaian dan Umum

1. Apa tugas pokok dan fungsi Saudara di bagian Hukum Kepegawaian dan Umum? 

2. Apakah saudara memiliki pencatatan terhadap perencanaan, distribusi, dan mutasi SDMK?

3. Bagaimana prosedur pengurusan perencanaan, distribusi, dan mutasi SDMK?

4. Berapa lama waktu saudara butuhkan untuk membuat SK perencanaan, distribusi, dan mutasi SDMK?

5. Bagaimana cara pengelolaan data dan informasi yang dijalankan selama ini?

6. Bagaimana sistem pengarsipan berkas yang dijalankan selama ini?

7. Bagaimana pelaksanaan pelayanan administrasi kepegawaian jika arsip / berkas tidak ada/tidak lengkap?

8. Adakah laporan kepegawaian berkala dibuat, untuk dilaporkan ke BKD, ke Dinas Kesehatan Provinsi?

9. Adakah Laporan rutin kepegawaian SDMK dibuat? 

10. Bagaimana harapan saudara terhadap sistem informasi kepegawaian yang akan dikembangkan nanti?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik Wawancara

: Identifikasi Kebutuhan 

E. Pedoman Wawancara untuk Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes Kabupaten ponorogo

1. Bagaimana pendapat ibu tentang pengelolaan data dan informasi SDMK yang berjalan sekarang ini?

2. Sebagai pimpinan yang membawahi Seksi SDMK, keputusan- keputusan apa saja yang ibu keluarkan terkait SDMK Dinkes Kabupaten ponorogo?

3. Dalam mendukung pengambilan keputusan terkait SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo, data dan informasi apa saja yang ibu butuhkan?

4. Bagaimana bentuk penyajian data/informasi yang ibu butuhkan?

5. Bagaimana tindakan ibu ketika informasi yang ibu butuhkan bersifat segera, sedang data/informasi belum tersedia?

6. Bagaimana harapan ibu dengan sistem informasi yang akan dikembangkan dan implikasinya?

7. Bagaimana komitmen ibu dengan SIM perencanaan, distribusi dan mutasi SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo yang akan dikembangkan?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

​​

F. Pedoman Wawancara untuk Kepala Seksi Bidang Sumber Daya Manusia Kesehatan

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang pengelolaan data dan informasi SDMK yang berjalan sekarang ini?
2. Sebagai pimpinan langsung di Seksi SDMK, keputusan- keputusan apa saja yang Bapak keluarkan terkait SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo?

3. Dalam mendukung pengambilan keputusan terkait SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo, data dan informasi apa saja yang Bapak butuhkan?

4. Bagaimana bentuk penyajian data/informasi yang Bapak butuhkan? 

5. Bagaimana tindakan Bapak ketika informasi yang Bapak butuhkan bersifat segera, sedang data/informasi belum tersedia?

6. Menurut Bapak apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan sistem informasi dan pelayanan di bagian kepegawaian selama ini?

7. Bagaimana harapan Bapak dengan sistem informasi yang akan dikembangkan dan implikasinya?

8. Bagaimana komitmen Bapak dengan SIM perencanaan, distribusi dan mutasi SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo yang akan dikembangkan?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

G. Pedoman wawancara untuk staf Seksi SDMK
1. Apa tugas pokok dan fungsi Saudara di bagian Hukum Kepegawaian dan Umum? 

2. Apakah saudara memiliki pencatatan terhadap perencanaan, distribusi, dan mutasi SDMK?

3. Bagaimana prosedur pengurusan perencanaan, distribusi, dan mutasi SDMK?

4. Berapa lama waktu saudara butuhkan untuk membuat SK perencanaan, distribusi, dan mutasi SDMK?

5. Bagaimana cara pengelolaan data dan informasi yang dijalankan selama ini?

6. Bagaimana sistem pengarsipan berkas yang dijalankan selama ini?

7. Bagaimana pelaksanaan pelayanan administrasi kepegawaian jika arsip / berkas tidak ada/tidak lengkap?

8. Adakah laporan kepegawaian berkala dibuat, untuk dilaporkan ke BKD, ke Dinas Kesehatan Provinsi?

9. Adakah Laporan rutin kepegawaian SDMK dibuat? 

10. Bagaimana harapan saudara terhadap sistem informasi kepegawaian yang akan dikembangkan nanti?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin
Nama subjek/sumber data
: Ir. Winarko Arief Tjahjono, MM.
Instansi/tempat wawancara 
: Kantor BKPPD
Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

H. Pedoman wawancara untuk Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah

1. Apakah ada sistem informasi SDM yang dipakai di BKPPD?

2. Data/laporan apa saja yang sering diminta ke SKPD? Bagaimana formatnya? 
3. Bagaimana cara permintaan dan pengiriman data?

4. Bagaimana jika SKPD terlambat memberikan data/laporan? 

5. Menurut Bapak bagaimana cara agar SKPD dapat membantu memudahkan menyediakan data yang sesuai dengan kebutuhan BKPPD?
6. Apa saran dan harapan bapak terkait dengan pengembangan SIM SDMK di Dinas Kesehatan? 
Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin
Nama subjek/sumber data
: Eko Bagus Priambodo, SE.,MM.
Instansi/tempat wawancara 
: Kantor BKPPD 
Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

I. Pedoman wawancara untuk Kabid Mutasi Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo 

1. Apakah ada sistem informasi SDM yang dipakai di BKPPD?
2. Data/laporan apa saja yang sering diminta ke SKPD? Bagaimana formatnya? 

3. Bagaimana cara permintaan dan pengiriman data?

4. Bagaimana jika SKPD terlambat memberikan data/laporan? 

5. Menurut Bapak bagaimana cara agar SKPD dapat membantu memudahkan menyediakan data yang sesuai dengan kebutuhan BKPPD?

6. Apa saran dan harapan tentang pengembangan SIM SDMK di Dinas Kesehatan?
7. Regulasi apa saja yang ada di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo khususnya terkait dengan SDMK?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

: Mochamd Davin Askarudin
Nama subjek/sumber data
: Suko Widodo, SE.,MM.
Instansi/tempat wawancara 
: Kantor BKPPD
Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

J. Pedoman wawancara untuk Kabid Pembinaan Kesejahteraan dan Informasi Kepegawaian Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo 

1. Apakah ada sistem informasi SDM yang dipakai di BKPPD?
2. Data/laporan apa saja yang sering diminta ke SKPD? Bagaimana formatnya? 

3. Bagaimana cara permintaan dan pengiriman data?

4. Bagaimana jika SKPD terlambat memberikan data/laporan? 

5. Menurut anda bagaimana cara agar SKPD dapat membantu memudahkan menyediakan data yang sesuai dengan kebutuhan BKPPD?

6. Apa saran dan harapan tentang pengembangan SIM SDMK di Dinas Kesehatan?

7. Regulasi apa saja yang ada di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo khususnya terkait dengan SDMK?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin
Nama subjek/sumber data
: Suharno, S.Sos.,M.Si.
Instansi/tempat wawancara 
: Kantor BKPPD
Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

K. Pedoman wawancara untuk Kabid Formasi dan Pengembangan Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo 

1. Apakah ada sistem informasi SDM yang dipakai di BKPPD?
2. Data/laporan apa saja yang sering diminta ke SKPD? Bagaimana formatnya? 

3. Bagaimana cara permintaan dan pengiriman data?

4. Bagaimana jika SKPD terlambat memberikan data/laporan? 

5. Menurut anda bagaimana cara agar SKPD dapat membantu memudahkan menyediakan data yang sesuai dengan kebutuhan BKPPD?

6. Apa saran dan harapan tentang pengembangan SIM SDMK di Dinas Kesehatan?

7. Regulasi apa saja yang ada di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo khususnya terkait dengan SDMK?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Ir. Winarko Arief Tjahjono, MM.

Instansi/tempat wawancara 
: Kantor BKPPD

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

L. Pedoman wawancara untuk Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah

1. Apakah ada sistem informasi SDM yang dipakai di BKPPD?

2. Data/laporan apa saja yang sering diminta ke SKPD? Bagaimana formatnya? 

3. Bagaimana cara permintaan dan pengiriman data?

4. Bagaimana jika SKPD terlambat memberikan data/laporan? 

5. Menurut Bapak bagaimana cara agar SKPD dapat membantu memudahkan menyediakan data yang sesuai dengan kebutuhan BKPPD?

6. Apa saran dan harapan bapak terkait dengan pengembangan SIM SDMK di Dinas Kesehatan? 

Lampiran 5
: 
Panduan Focus Group Discussion (FGD)

Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal Diskusi

:

Nama Fasilitator

:

Nama subjek/sumber data
:  1. 
   2. 
   3. 
   4. 
   5. 
   6.

Instansi/tempat diskusi
:

Tujuan Diskusi

: Memperoleh Kesepakatan Narasumber terhadap 

Kebutuhan Input dan Output pembangun SIM SDMK
A. Informasi Awal

: 
1. Ucapan terima kasih 
2. Menjelaskan tujuan diskusi 
3. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan diskusi
B. Materi Diksusi

: 
1. Menurut saudara data apa saja yang harus diinput pada sistem untuk membangun SIM SDMK?
2. Data input memiliki komponen atribut pembentuknya. Apa saja atribut tersebut?
3. Data yang telah diinput akan menghasilkan output berupa laporan. Laporan apa saja yang sebaiknya dihasilkan oleh sistem?
4. Form laporan memiliki komponen atributnya pembentuknya. Apa saja atribut tersebut:

5. Bagaimana bentuk penyajian output/informasi yang Bapak/Ibu? saudara(i) butuhkan dari sistem yang akan dibangun?

Lampiran 6
: 
Pedoman Observasi Pedoman Observasi

Pengembangan Sistem Informasi SDMK Pukesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal Observasi 

: 
Nama observer

:
Instansi/tempat observasi 
:

Topik observasi

: Identifikasi kebutuhan

1. Pengamatan terhadap dokumen Laporan Perencanaan, Distribusi dan Mutasi (skema dan cara penulisan, format dan isi, mekanisme penyusunan pelaporan, alur penyampaian laporan)

Uraian:

.................................................................................................................................... ................................................................................................................dst 
2. Pengamatan terhadap ketersediaan sarana/prasarana untuk pendukung laporan kepegawaian (komputer, jaringan,)

Uraian:

.................................................................................................................................... ................................................................................................................dst  

3. Pengamatan terhadap ketersediaan Sumber Daya Manusia Uraian:

.....................................................................................................................................................................................................................................................dst 

Lampiran 7:

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan Sistem Informasi SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Hasil Uji Coba Prototype  

A. Pedoman wawancara untuk Kepala Dinas Kesehatan kabupaten Ponorogo 

1. Bagaimana pendapat saudara terhadap kemudahan penggunaan sistem?

	
	Sangat tidak mudah

	
	Tidak mudah

	
	Tidak tahu

	
	Mudah

	
	Sangat mudah


2. Bagaimana pendapat saudara terhadap kualitas informasi yang dihasilkan sistem?

	
	Sangat tidak berkualitas

	
	Tidak berkulitas

	
	Tidak tahu

	
	Berkualitas

	
	Sangat berkualitas


3. Bagaimana pendapat saudara terhadap tampilan sistem?
	
	Sangat tidak menarik

	
	Tidak enarik

	
	Tidak tahu

	
	Menarik

	
	Sangat menarik


4. Bagaimana pendapat saudara terhadap pemenuhan sistem terkait data/informasi yang dibutuhkan? sudah sesuai atau belum? 

	
	Sangat tidak sesuai

	
	Tidak sesuai

	
	Tidak tahu

	
	Sesuai

	
	Sangat sesuai


Jika belum apa yang harus dilengkapi?

5. Bagaimana harapan saudara terhadap keberlangsungan sistem ini?

Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan Sistem Informasi SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Hasil Uji Coba Prototype  

B. Pedoman wawancara untuk Sekretris dan Kabid Sumber Daya Kesehatan 

1. Bagaimana pendapat saudara terhadap kemudahan penggunaan sistem?

	
	Sangat tidak mudah

	
	Tidak mudah

	
	Tidak tahu

	
	Mudah

	
	Sangat mudah


2. Bagaimana pendapat saudara terhadap kualitas informasi yang dihasilkan sistem?

	
	Sangat tidak berkualitas

	
	Tidak berkulitas

	
	Tidak tahu

	
	Berkualitas

	
	Sangat berkualitas


3. Bagaimana pendapat saudara terhadap tampilan sistem?

	
	Sangat tidak menarik

	
	Tidak enarik

	
	Tidak tahu

	
	Menarik

	
	Sangat menarik


4. Bagaimana pendapat saudara terhadap pemenuhan sistem terkait data/informasi yang dibutuhkan? sudah sesuai atau belum? 

	
	Sangat tidak sesuai

	
	Tidak sesuai

	
	Tidak tahu

	
	Sesuai

	
	Sangat sesuai


Jika belum apa yang harus dilengkapi?

5. Bagaimana harapan saudara terhadap keberlangsungan sistem ini?
Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan Sistem Informasi SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Hasil Uji Coba Prototype  

C. Pedoman wawancara untuk KaSubbag Hukum Kepegawaian dan Umum dan Kasi SDMK 

1. Bagaimana pendapat saudara terhadap kemudahan penggunaan sistem?

	
	Sangat tidak mudah

	
	Tidak mudah

	
	Tidak tahu

	
	Mudah

	
	Sangat mudah


2. Bagaimana pendapat saudara terhadap kualitas informasi yang dihasilkan sistem?

	
	Sangat tidak berkualitas

	
	Tidak berkulitas

	
	Tidak tahu

	
	Berkualitas

	
	Sangat berkualitas


3. Bagaimana pendapat saudara terhadap tampilan sistem?

	
	Sangat tidak menarik

	
	Tidak enarik

	
	Tidak tahu

	
	Menarik

	
	Sangat menarik


4. Bagaimana pendapat saudara terhadap pemenuhan sistem terkait data/informasi yang dibutuhkan? sudah sesuai atau belum? 

	
	Sangat tidak sesuai

	
	Tidak sesuai

	
	Tidak tahu

	
	Sesuai

	
	Sangat sesuai


Jika belum apa yang harus dilengkapi?

5. Bagaimana harapan saudara terhadap keberlangsungan sistem ini?
Pedoman Wawancara Mendalam
Pengembangan Sistem Informasi SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

:

Nama pewawancara

:

Nama subjek/sumber data
:

Instansi/tempat wawancara 
: 

Topik wawancara

: Hasil Uji Coba Prototype  

D. Pedoman wawancara untuk Subbag staf Hukum Kepegawaian dan Umum dan Staf Seksi SDMK 

1. Bagaimana pendapat saudara terhadap kemudahan penggunaan sistem?

	
	Sangat tidak mudah

	
	Tidak mudah

	
	Tidak tahu

	
	Mudah

	
	Sangat mudah


2. Bagaimana pendapat saudara terhadap kualitas informasi yang dihasilkan sistem?

	
	Sangat tidak berkualitas

	
	Tidak berkulitas

	
	Tidak tahu

	
	Berkualitas

	
	Sangat berkualitas


3. Bagaimana pendapat saudara terhadap tampilan sistem?

	
	Sangat tidak menarik

	
	Tidak enarik

	
	Tidak tahu

	
	Menarik

	
	Sangat menarik


4. Bagaimana pendapat saudara terhadap pemenuhan sistem terkait data/informasi yang dibutuhkan? sudah sesuai atau belum? 

	
	Sangat tidak sesuai

	
	Tidak sesuai

	
	Tidak tahu

	
	Sesuai

	
	Sangat sesuai


Jika belum apa yang harus dilengkapi?

5. Bagaimana harapan saudara terhadap keberlangsungan sistem ini?
Isian Lampiran 1
:

Isian 
Dummy Tabel

Tabel 1: Kebutuhan data SDMK di Dinkes Kabupaten Ponorogo

d. Proporsi Kebutuhan data SDMK dengan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Tenaga
	f (%)

	Dokter 
	50 (6.4)

	Dokter Gigi
	31 (4.0)

	Perawat
	212 (27.2)

	Bidan
	181 (23.2)

	Kesehatan Masyarakat
	31 (4.0)

	Kesehatan Lingkungan
	31 (4.0)

	Ahli teknologi laboratorium medic
	31 (4.0)

	Tenaga Gizi
	50 (6.4)

	Kefarmasiaan
	8 (1.0)

	Administrasi
	124 (15.9)

	Pekarya 
	31 (4.0)


e. Proporsi data SDMK yang ada Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Tenaga
	f (%)

	Dokter 
	43 (6.2)

	Dokter Gigi
	17 (2.4)

	Perawat
	159 (2.9)

	Bidan
	142 (20.5)

	Kesehatan Masyarakat
	7 (0.9)

	Kesehatan Lingkungan
	33 (4.2)

	Ahli teknologi laboratorium medic
	16 (2.1)

	Tenaga Gizi
	18 (2.3)

	Kefarmasiaan
	31 (4.0)

	Administrasi
	211 (27.1)

	Pekarya 
	17 (2.2)


f. Proporsi GAP data kebutuhan SDMK dan data SDMK yang ada di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Tenaga
	Kebutuhan SDMK
	SDMK yang ada
	Kebutuhan SDMK-SDMK yang ada (GAP)

	Dokter 
	50
	43
	-7

	Dokter Gigi
	31
	17
	-14

	Perawat
	212
	159
	-53

	Bidan
	181
	142
	-39

	Kesehatan Masyarakat
	31
	7
	-24

	Kesehatan Lingkungan
	31
	33
	2

	Ahli teknologi laboratorium medic
	31
	16
	-15

	Tenaga Gizi
	50
	18
	-32

	Kefarmasiaan
	8
	31
	23

	Administrasi
	124
	211
	87

	Pekarya 
	31
	17
	-14


Tabel 2: Standar SDMK di Dinkes Kabupaten Ponorogo

d. Proporsi Puskesmas berdasarkan kawasan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Kawasan
	f (%)

	Pedesaan 
	25 (81%)

	Perkotaan 
	2 (6%)

	Terpencil
	4 (13%)

	Sangat terpencil
	0 (0%)


e. Proporsi Puskesmas berdasarkan jenis pelayanan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Jenis Pelayanan
	f (%)

	Rawat Inap
	15 (79%)

	Rawat Jalan
	2 (17%)


f. Proporsi Puskesmas berdasarkan kawasan dan jenis pelayanan Mengunakan metode institusi standar ketenagaan minimal Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat di Dinkes Kabupaten Ponorogo Tahun 2017

	Kawasan
	Jenis Pelayanan
	Total (%)

	
	Rawat Inap
	Rawat Jalan
	

	
	f (%)
	f (%)
	

	Pedesaan
	15 (79%)
	10 (83%)
	25 (81%)

	Perkotaan
	0 (0%)
	2 (17%)
	2 (6%)

	Terpencil
	4 (21%)
	0 (0%)
	4 (13%)

	Sangat terpencil
	0 (0%)
	0 (0%)
	0 (0%)

	
	19 (100%)
	12 (100%)
	31 (100%)


Tabel 3: Regulasi SDMK di Dinkes Kabupaten Ponorogo

	Jenis dan Hirarki Regulasi
	f
	%

	UUD Negara RI Tahun 1945
	1
	5.3

	UU/Perppu
	3
	15.8

	Peraturan Pemerintah
	14
	73.7

	Peraturan Presiden
	0
	0.0

	Permenkes
	1
	5.3

	Peraturan Daerah
	0
	0.0


Tabel 4: Titik Koordinat Puskesmas di Dinkes Kabupaten Ponorogo

	No
	Nama Puskesmas
	Titik Koordinat

	
	
	Lintang
	Bujur

	1
	Badegan
	111.32713
	-7.8726

	2
	Jambon
	111.37708
	-7.88001

	3
	Sampung
	111.36403
	-7.80212

	4
	Kunti
	111.34674
	-7.84954

	5
	Sukorejo
	111.41956
	-7.84898

	6
	Jenangan
	111.54815
	-7.82141

	7
	Setono
	111.50175
	-7.84849

	8
	Balong
	111.4332
	-7.95632

	9
	Slahung
	111.41444
	-8.03661

	10
	Nailan
	111.42878
	-7.97931

	11
	Ngrayun
	111.44683
	-8.07214

	12
	Bungkal
	111.45362
	-8.00655

	13
	Jetis
	111.47505
	-7.79316

	14
	Siman
	111.49238
	-7.88006

	15
	Ronowijayan
	111.494
	-7.86408

	16
	Po.Utara
	111.47237
	-7.86686

	17
	Po.Selatan
	111.47967
	-7.87265

	18
	Babadan
	111.50429
	-7.81179

	19
	Sukosari
	111.44871
	-7.79155

	20
	Kauman
	111.40841
	-7.86634

	21
	Ngrandu
	111.41106
	-7.90249

	22
	Mlarak
	111.51161
	-7.92103

	23
	Sambit
	111.52067
	-7.96054

	24
	Wringinanom
	111.48941
	-7.98797

	25
	Sawoo
	111.57246
	-7.97423

	26
	Bondrang
	111.53903
	-7.94025

	27
	Sooko
	111.66936
	-7.91249

	28
	Pulung
	111.61756
	-7.87552

	29
	Kesugihan
	111.61242
	-7.84734

	30
	Ngebel
	111.6344
	-7.79134

	31
	Pudak
	111.71168
	-7.87068


A. Transkrip Wawancara untuk Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo

Tanggal wawancara

: 21 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: drg. Irin Kusdarini, M.Kes.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Kepala Dinas, Dinkes Kabupaten Ponorogo

Topik Wawancara

: Identifikasi Kebutuhan

B: di Dinkes pengelolaan data masih besifat manual dalam artian belum tersistem, memng kami ada keinginan kearah pengelolaan data baik itu SDMK maupun data yang lain itu kalu bisa secara tersistem itu akan lebih memudahkan ketika kita mau menganalisa sesuatu kebutuhan yang nantinya ketika kita mendapatkan analisa itu akan tahu sejauh mana posisi sdm kita apkah sudah memenuhi apa belum, nah ketika kita punya analisa apabila belum terpenuhi makahasil analisa tersebut bisa menjadi alat untuk menjadi pengajuan kepada pemerintah dalam hal ini pemerintah kabupaten ponorogo untuk  bisanya dicarikan solusi dengan kondisi kekurangan atau kelebihan atau paling tidak kondisi SDMnya yang ada, jadi kami memang sangat membutuhkan analisa-analisa semacam itu. #00:02:27-6# #00:02:27-6#

I: untuk keputusan terkait SDMK yang ada di Puskesmas pertama saya pernah mengambil keputusan ketika salah satu kompetensi tidak diketemukan di sebuah puskesmas akan tetapi diketemukan di puskesmas lain dobel itu maka akan saya lakukan mutasi ke puskesmas yang tidak ada misalnya AA (Asisten Apoteker) dipuskesmas yang tidak punya dan dipuskesmas yng lain dobel maka saya akan melakukan kebijakan mutasi. pada saat ini sedang berlngsung perekrutan tenaga kontrak dokter mengingat SDMK dokter yang sangat kurang di puskesmas. #00:03:57-9#

B:  data sdmk yang ada di puskesmas itu mutlak kami perlukan secara lengkap jadi ketika data kami kurang bagus untuk pengambilan kebijakan kan merepotkan juga sehinga kami butuh data data yang akurat yang sekali lagi kami sampiakan yang lebih tersistem sehingga ketika data tersebut lebih tersistem maka akan memepermudah saya untuk mengambil kebijakan  #00:05:18-8#

I: terus yang kami manfaatkan data dari pimpinan puskesmas dan kalau disini di SDK dan kepegawaian itu yang kami jadikan acuan sebagai dasar pengambilan keputusan #00:05:22-8#

B: saya berharap ketika memang sistem ini bisa dikembangkan di puskesmas itu minimal kepala puskesmas itu akan tahu apakah dengan tentunya dikaitkan dengan SDM dengan beban kerja, ketika sitem itu tersaji maka kepala puskesmas itu akan lebih bisa mengoptimalkan bisa saja seorang kepala puskesmas mengatakan kurang tenaga, akan tetapi setelah dianalisa sebenarnya tidak, nah hal itu akan membantu pimpinan puskesmas untuk lebih mengoptimalkan SDM yang ada.  #00:06:42-7#

I: selanjutnya dengan adanya sistem yang tersaji itu nanti akan lebih membantu Dinas kesehatan ketika ada kelebihan atau kekurangan SDMK yang ada di tingkat puskesmas jika kurang solusinya apa? yang lebih solusinya apa? Begitu..     
B. Transkrip Wawancara untuk Sekretaris Dinkes Kabupaten ponorogo

Tanggal wawancara

: 20 Maret 2017
Nama pewawancara

: Mochamad davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Drs. Minarno, MM.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Sekretaris Dinkes Kabupaten Ponorogo

Topik Wawancara

: Identifikasi Kebutuhan 

B: jadi sistem pengelolaan yag ada masih belum bisa berjlan sesuai yang diharapkan karena masih mengunakan sistem yang manual kita belum ada aalisa kebutuhan tenaga yang sesunguhnya seperti apa kan gitu masih dalam proses peningkatan untuk mengidentifikasi itu, kita harapkan dengan adanya sistem yang akan kita bangun dengan link dari tingkat puskesmas sampai dengan dinas kesehatan kedepan sudah ada perencanaan seperti itu, tentunya semua itu ada ketergantungan terhadap pihak yang terkait baik daerah provini maupaun pusat #00:06:54-5#

I: kita sudah melalui bidang yang menanganai lewat SDK dengan turun langsung ke Puskesmas karena kita belum punya sistem yang online tadi #00:08:28-0#

B: kita harapkan dengan sitem dapat membantu kita dalam membantu peningkatan mutu pelayana kesehatan secara umum baik dari SDMK dan sarana dan prasarananya #00:10:00-0#

I: jadi begini penyediaan data dengan perkembangan teknologi kita harapkan dengan adanya sistem bisa membantu kita dalam melaksanakan kegiatan kegiatan pengelolaan misalkan SDMK, sarana dan prasarana dan lain-lainnya #00:11:07-4#

B: saat ini kita bisa lewat forum-forum pertemuan, by surat, telefon dan lain sebagainya karena belum adanya sistem yang membantu secara on line bagemana puskesma bisa membantu pelayanan baik dari segi saran aprasarana dan SDMnya #00:12:01-2#

I: jadi kita gini, kita sudah merencanakan pengembangan sistem yang punya link husus langsung dengan puskesmas dengan menyediakan serfer tersendiri, sehingga dapat mengakomodir kebutuhan Puskesmas dan Dinas Kesehatan dan itu sudah kita rencanakan #00:14:04-4#

B: komitmen kita selalu ada selalu pertama selalu ada komitmen dengan SDMK yang ada di Puskesmas, nah sekarang misalnya kalau kepala puskesmas pengenya bekerja disitu terus dan tidak ngin dipindah dan nanti kita coba kita lakukan secara maksimal untuk melakukan mutasi secara internal secara periodik agar bisa menghilangkan rasa kejenuhan dan bisa mewarnai tempat tugas yang lain #00:16:07-5#

C. Transkrip Wawancara untuk Kepala Sub Bagian Hukum Kepegawaian dan Umum

Tanggal wawancara

:  27 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Yesie Daniel Tri Baskoro, SE

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Kasubag Hukum Kepegawaian dan Umum

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

​​

B: terkait pengelolaan data dan informasi SDMDK Puskesmas yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaen ponorogo, ini masih banyak yang kurang tetapi sekarang sudah mulai berbenh dalam proses penyempurnaan karena masih ada  dan terdapat kekurangan di beberapa bagian #00:04:51-#

I: keputusan yang saya ambil selaku Kasubag Hukum Kepegawaian dan Umum sifatnya kondisional dan tentunya tetap koordinasi dengan bidang lan yang terkait misalkan untuk masalah perawat atau bidan tetap berkoordinasi dengan bidang SDK atau Kesmas #00:07:26-#

B: data yang saya butuhkan atau kami butuhkan yaitu data dasar tentang personal masing-masing PNS yang terbaru missal basic pendidikan atu mungkin alamat, alamat disini untuk dasar pertimbangan permohonan pindah tempat kerja salah satunya itu. Kasus mutasi atau perpindahan sebelum memutuskan tentang pindah wilayah kerja kita tetap memperhatikan data tentang kebutuhan SDMK tetapi, tidak menutup kemungkinan alas an jarak juga di perhitungkan #00:10:00-#

I: untuk saat ini penyajian data berupa database pegawai yang masih berbasis Microsoft Office Excel dan kedepan kami berusaha untuk secepatnya beralih ke teknologi informasi yang bisa diwujudkan dalam bentuk Simpeg #00:12:07-#

B: yang kita laksanakan yaitu menghubungi person masing-masing by phone lewat unit kerja masing-masing dan kalu memungkinkan langsung keying bersangkutan #00:13:51-#

I: kendala yang kami alami yaitu proses dalam update data, karena masih sering terjadi miss komunikasi antar bagian karena data base yang bebrbasis Microsoft Office Excel ini masih menjadi tangung jawab beberap bagian yang mana kadang karena faktor IT juga misalkan tidak bisa terkoneknya antar bagian yang satu dengan yang lain   #00:17:04-#

B: harapan kita yang di sub bag ini yang kebagian juga dalam pengelolaan SDMK, kedepan jika adanya SIM SDMK ini nanti data kepegawaian khususnya lebih bisa valid dan menjadi pusat informs kepegawaian di Dinkes #00:19:09-#

I: kita bersama segenap jajaran Dinkes pada umumnya dan bagian HKU khususnya akan berusaha menjadikan data base pegawai sebagai pusat informasi kepegawaian yang valid begitu mas davin #00:21:06-#

D. Transkrip wawancara untuk staf Sub Bagian Hukum Kepegawaian dan Umum

Tanggal wawancara

: 27 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Tri Utami, SE

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Sub Bagian Hukum Kepegawaian dan Umum

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

B: tugas utama saya disini ayitu sebagai staf di Sub Bagian Hukum Kepegwaian dan Umum. Tapi saya di fokuskan pada bidang garapan di bidang staf koordinator bidang kepegawian begitu mas #00:06:54-#

I: saya punya catatan yang terkait dengan perencanaan distribusi dan mutasi SDMK yang ada di Dinas Kesehatan yang saat ini dalam bentuk catatan buku bantu dan Microsoft Office Excel #00:08:28-#

B: prosedur pengurusan mutasi yang saat ini berjalan begini, orang yang bersangkutan mengajukan permohonan kemudian dipertimbangkan oleh atasan untuk diproses sesuai dengan peraturan yang ada dan berlaku #00:10:00-#

I: kurang lebih dibutuhkan waktu kurang lebih 2 (dua) minggu #00:11:07-#

B: data dan informasi SDM yang ada di Puskesmas dan Dinas Kesehatan ada di data base yang masih mengunakan Microsoft Office Excel dan buku-buku bantu lainnya #00:12:01-#

I: semua berkas dipegang oleh maing-masing pemegang tangungjawab sesuai dengan tugas pokoknya yang telah dibagi dan dibebankan oleh Kasubag dan Sekretaris Dinas Kesehatan KAbupaten ponoogo  #00:14:04-#

B: langsung diminta ke pada yang bersangkutan #00:15:04-#

I: ada laporan yang harus diserahkan ke BKPPD secra rutin misalkan terkait dengan kedisiplinan pegawai yaitu tetang absensi masuk kerja di serahkan di setiap awal bulan dan ada beberapa laporan yang sifatnya tidak rutin yang disesuaikan dengan kebutuhan BKPPD Kabupaten Ponorogo #00:18:07-#

B: ada laporan rutin yang dibuat yang terkait dengan data dan informasi SDMK misalkan terkait dengan perubahan data tentang penyesuaian ijazah, kenaikan pangkat, KGB, perpindahan dan yang lainnya #00:20:03-#

I : dengan adanya SIM SDMK saya punya harapa yaitu adanya data yang valid data tersebut dapat digunakan sebagai sumber data bagi bidang-bidang dan pihak terkait yang berkepentingan serta yang berwenang #00:22:05-#

E. Transkrip Wawancara untuk Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes Kabupaten ponorogo

Tanggal wawancara

: 24 Maret 2017 

Nama pewawancara

: Mochamad davn Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Nina Yusi Hariyati, S.KM.,M.MKes.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Kabid SDK Dinkes Kabupaten Ponorogo 

Topik Wawancara

: Identifikasi Kebutuhan 

B: pengeloaanya masih belum bisa dikatakan bagus, karena indikasinya kan data dan informasi itu masih belum update ada dua bidang yang berkaitan dengan pengelolaan SDM di sini (SDK) dan Sekretariat, disini SDM yang secara umum baik PNS, Non PNS baik yang diswasta maupun di pemerintah, kalau yang disekretariat yang PNS saja data yang di SDK dan sekretariat sering kali tidak sama nah ini mengindikasikan pengelolaan data dan informasinya belum berjalan dengan kualitas yang cukup sehingga ada perbedaan penajian, perbedaan informasi ketika pengambil kebijakan disini minta minta ke SDK dan sekretariat itu pasti beda. dari kacamata saya perbedaan data yang kurang bagus bisa karena tool atau perangkatnya yang belum ada yang bisa memudahkan dalam pengisian data, kemudian disisi yang lain kemampuan SDM kepatuhan SDM terhadap mekanisme kepegawaian karena ketidak tahuan, kemudian dari sisi koordinasi SDK dan Sekretariat yang kurang bagus sehingga ditingkat dinas saja kurang bagus apalagi di tingkat Puskesmas jadi itulah beberapa hal yang berpengaruh terhadap pengelolaan data dan informasi SDMK berjalan dengan standar yang ada. yang jelas sistem otomatisasi menjadi suatu yang sanggat membantu dalam pelaksanaan pengelolaan SDMK. Angaran memang sebagai faktor yang berpengaruh juga terhadap belum berjalananya sistem termasuk sarana dan prasarana yang menunjang sistem tersebut. #00:07:01-9#

I: di seksi SDMK ada beberapa kegiatan diantaranya pengurusan fungsional kemudian data SDMK secara umum, peningkatan kapasitas kompetensi, penempatan sesuai dengan kapasitasnya. terkait dengan peningkatan kopetensi kita melalukan dan mengharuskan harus ada TNA (Training Need Assasment), 

B: kemudian dari sisi penempatan berdasarkan kompetensinya disini kita harus tahu kompetensinya untuk melakukan apa disini sudah dilakukan analisis beban kerja Analisis jabatan digunakan untuk menghitung berapa kebutuhan SDMK   #00:09:56-5# 

I: terkait dengan penyajian data dan informasi terus terang belum ada format yang pas disini karena belum ada perangkat yang bisa membantu menyajikan secara akurat dan uptodate harapanya saat ini baru secara manual harapanya bisa dimaksimalkan #00:12:45-5# 

B: yang sudah kita lakukan, memang data sudah ada kita langsung ke lapangan kita isa kroscek ke Sekretariat kalau tidak ada kita terjun langsung keliling satu persatu unit kalau tidak ada data #00:12:45-5#

I: yang jelas diawal saudah saya jelaskan bahwa saat ini kalau manual itu lebih butuh banyak waktu dan akurasinya juga bisa tergantung mood saja, jika data tersebut bisa uptudate lebih bisa menarik dan berfariasi maka sistem informasi yang berbasis IT itu sebenarnya sifatnya segera #00:15:23-5#

B: jadi, ngaten SIM SDMK itu dari awal bu Kadinkes itu sudah menekankan dan mengharapkan segera, dan menyuruh untuk ebuat SI yang bisa beliau lihat langsung kondisi SDMDK. Memang kendala itu terkendala di penyediaan angaran, pengelola SIM dan komitmen tidak sebatas dikata-kata itu yang perlu di camkan sebenarnya bahwa sistem alat bantu teknologi sebagai kebutuhan dan karena terkendala oleh SDM berupa tenaga ahli secara interen dan kita kemarin kita sadri bahwa kita sangat tergantung pada pengembang  #00:22:49-5#

F. Transkrip Wawancara untuk Kepala Seksi Bidang Sumber Daya Manusia Kesehatan

Tanggal wawancara

: 21 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Mujib Ridwan, S.KM.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Kasi SDMK Dinkes Kabupaten Ponorogo

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

​​

B: untuk sistemnya itu sudah ada sudah bagus yang menjadi maslah itu petugas pengelolanya terutama pada update data kadang data masih lama serta kurang lengkap. #00:02:51-7#

I: di tataran kasi hanya melaksanakan tidak masuk pada pengambil keputusan jadi hanya memebrikan masukan seperti masukan pemegang SDMK itu harus ada pertemuan rutin yang di biayai oleh dinas kesehatan. #00:04:59-4#

B: yang dibutuhkan kita belum pernah melakuka pengkajian kebutuhan analisa kebutuhan per puskesmas misalnya puskesmas A butuh berapa perawat Ahli sementara sudah dilakukan anjab ABK akan tetapi validitasnya masih belum bisa mengambarkan yang sesunguhnya masih dikira kira saja. #00:07:38-9#

I: kalau saya butuh data segera saya lewat group WA apapun hasinya data yang di WA itu yang saya pakai untuk informasi yang cepat #00:08:43-7#

B: dari kementrian yang ada kalu dari Dinkes provinsi tidak ada kendalanya pada pengelolanya yaitu kapsitas SDM itu sudah terlalu senior dan dari umum dan kinerjanya tidak bisa di handalkan dan kepal Puskesmas ada beberapa yang tidak mau tahu tentang ketenagaan yang ada di puskesmas #00:10:00-0#

I: kendala pada pengelolaan sdm dan pimpinan terjadi di sebagian di tingkat puskesmas banyak yang tidak faham #00:12:47-0#

B: seandainya begini terutama yang sekarang data yang dibutuhkan dan diperlukan dan kita kesulitan per jabatan funsional sudah terpilah itu yang belum ada kalau yang umum itu gambang, kalau sistem kdikembangkan perjabatan fungsinal kalau perlu angka kreditnya berapa itu kalau perlu bisa ditampilkan sekalian, itu mas #00:15:02-0#

I: sangat mendukung dalam pengembangan SIM SDMK yang direncanakan semoga bisa berjalan lancer #00:17:11-3#

G. Transkrip wawancara untuk staf Seksi SDMK

Tanggal wawancara

: 17 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Tri Hariyati, AMd.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Kantin Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo 

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

B: dengan SOTK baru uraian tugas belum turun, kalau mengacu yang lama ya dari perencanaan distribusi dan muatasi. mutasi sekarang dipegang oleh BKPPD dan kita hanya pengusulan beda dengan dulu kita bisa melakukan perpidahan secara interen di Dinkes #00:02:47-9#

I: kalau catatan hanya sebatas data yang selalu diupdate itu kalau ada tambahan mutasi dalam bentuk microsoft office excel biasa  #00:03:15-2#

B: kalau surat tetap ke kepala dinas tergantung turunya ke Kepegawaian atau SDMK.  #00:04:04-5#

I: yang baru tidak lewat dinkes sekarang langsung lewat BKPPD, untuk mutasi di seksi SDMK sekarang malah sering di lewati biasanya lewat BKPPD langsung. kalau untuk perencanaan pakai permenkes 75 tahun 2014 pakai 3 pedoman yaitu Anjab ABK, standart minimal dan proyeksi penduduk kalau untuk proyeksi penduduk skalanya nasional jadi belum pernah di realisasikan belum pernah di pakai. #00:09:11-2#

B: pengunakan apliasi pengunaan anjab yang disediakan oleh kemenkes #00:10:11-2#

I: pengarsipan selama ini bisa berupa hard copy dan soft dan ada laptop khisi untuk pengelolaan SDMK yang di intali software yang dikasih dari kemenkes yaitu profil PPSDM dan Anjab SDMK #00:12:11-#

B: jika Arsip tidak ada kita langsung ke lapangan Tanya langsung atau kalau ada di secretariat kita minta secretariat #00:14:11-#

I: laporan bersifat temporary dan sesuai kebutuhan BKD dan diawal bekadi minta data keberadaan PNS tanpa menyebutkan nama Tapi memuat Jabatan dan pendidikan #00:16:10-#

B: tidak ada laporan rutin yang dibuat hanya kita siapkan laporan berdasarkan permintaan dari piahak terkait #00:17:11-#

I: semoga sistem yang akan dikembangkan bisa membantu dalam pelaksanaan pengelolaan SDMK yang ada di Dinkes Kabupaten Ponorogo #00:19:11-2#

H. Transkrip wawancara untuk Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah

Tanggal wawancara

: 29 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Ir. Winarko Arief Tjahjono, MM.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Kepala Kantor BKPPD

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

B: Tidak perlu #00:00:46-0#

I: saya tidak apal #00:00:48-6#

B: yang selam ini yang kita lakukan dan yang terjadi masih dalam manual berupa lewat surat demikian pula nanti ketika nanti mengirimkan juga lewat surat juga  #00:01:06-1#

I: memang dalam hal ini kita tidak bisa berbuat banyak karena sering terjadi keterlambatan keterlambatan itu, namun pada pokoknya terkait dengan masalah keterlambatan ini kalau itu laporan atau data yang prinsip kita tida bisa contoh data kenaikan pangkat, penyesuain ijazah, kalau lapran biasa kita masih bisa menerima  #00:02:08-4#

B: memang kita merencanakan untuk melaksanakan segala sesuatu secara online karena tanpa online kita juga kesuliatn, yang kedua kalau boleh kita katakan online itu dari berbagai sisi termasuk diantaranya mungkin untuk kenaikan pangkat untuk pensiun, skp, demikian pula untuk yang lain hal ini memang di butuhkan SDM yang memadai mungkin dari internal kita cukup yang perlu difikirka yang di SKPD. insyaAllah awal april ini akan kita coba pelatihan e_surat sebagai pilot projectnya yaitu BKPPD dan Kominfo kenapa harus kita lakukan karena ini memang sudah suatu kebutuhan yang harus segera kita laksanakan. sebagai contoh misalkan masalah kenaikan pangkat harus mengumpulkan berkas yang beberapa rangkap hal ini perlu kita bangun basis data yang kuat di SKPD untuk mewujudkan pelayanan secara online #00:05:54-2#

I: saya yakin SDM yang ada di Dinkes itu sudah memadai namun sekali lagi ada hal yang perlu adanya catatan contohnya terkait dengan kemarin adanya akreditasi di puskesmas dan yang lain-lain dan satu sisi nampaknya petunjuk yang dari Provinsi itu kalu diterapkan di puskesmas juga sulit untuk bisa dilaksanakan nah ini memang harus ada semacam aturan yang  dapat memudahkan puskesmas setelah akreditasi mendapatkan SDM yang memadai, untuk SIMnya harapan kita bisa menjadi pertimbangan yang utama karena kesehatan dan pendidikan diperlukan pengelolaan SDM yang memadai, harapanya tidak ada intervensi sehingga organisasi bisa mengelola SDM yang ada dengan baik #00:10:00-1#

I. Transkrip wawancara untuk Kabid Mutasi Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo 

Tanggal wawancara

: 24 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Eko Bagus Priambodo, SE.,MM.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Kabid Mutasi Kantor BKPPD 

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

B: kalau di kita ada masih bersifat internal dan kedepannya kan kita onlinekan dengan adanya perkembangan e-govenance segala macam itu kita onlinekan, masing masing person bisa mengakses datanya masing-masing sementara ini belum bisa karena adanya keterbatasan server dan SDM kita. #00:01:26-5#

I: data yang sering dikita yaitu tentang diklat yang biasanya dikirim oleh SKPD masing masing harus kita komunikasikan, dengan update dengan format yang sudah kita tentukan #00:02:48-8#

B: kita melihat dari sistem keaktifan masing masing data bisa kita email kalau di SKPD itu kesiapan untuk soft disc biasanya kita email kita juga melihat SKPD dan UPT yang akses internetnya yang kurang mendukung kita pertimbangkan. kedepan tuntutan harus paperles. #00:04:33-1#

I: kita untuk update data secara rutin sudah kita lakukan untuk dilakukan secara rutin di setiap bulan, ika ada keterlamabatan akan kita kontak lewat telepon secara alangsung. #00:05:41-4#

B: hal ini  sebenarnya tidak bisa dikatakan sulit, hanya saja kita perlu mempertimbangkan kondisi kemampuan SDM dan kemampuan kondisi keuangan yang ada yaitu anggaran untuk SKPD dan Badan sudah mengarah ke Paperlest. #00:08:12-8#

I: saya sangat mengapresiasi terkait judul yang anda teliti mungkin dalam tesis anda bisa anada kaitkan dengan perencanaan SDMK dan Kompetensi SDMK karena di lingkup kesehatan ini di atur dengan Permenkes kemudian untuk kriteria pelayanan kesehatan itu harus apa yang tersedia bagaimana Standar minimal SDMK yang harus ada harus di buat sekalian struktur kompetensinya misalnya Kepala Puskesmas harus seperti apa dan lain sebagainya. #00:10:00-0#

B: ada regulasi, memang yang kita pegang, tetapi sampai saat ini kita kembalikan ke Dinas Kesehatan misalnya berapa lama seseorang ASN bisa dipindahkan dari satu UPT ke UPT yang lain. Kemarin di beberapa kesempatan waktu yang lalu kita sudah ada kesepakatan kalau dia CPNS tidak bisa dipindahkan memang secara tertulis belum disiapkan oleh Dinas Kesehatan kita hanya membantu secara teknis administrasinya misalnya untuk CPNS kesepakatannya tidak bisa dipindahkan dan bisa dipindahkan kalau sdh melewati waktu mas pengabdian selama 4-5 tahun pada Unit Pelaksana Daerah tersebut, jadi seperti itu. Ini juga ada regulasi yang baru yang diterapkan oleh pemerintah untuk bidan PTT yang baru diangkat itu, kita sebelumnya juga sudah tetapi memang ada kebijakan yang diterapkan oleh bapak buapati ada yang belum sampai 4 tahun sudah dipindahkan karena mungkin karena ada catatan atau pengecualian misalkan karena pembinaan penegakan disiplin seperti itu. Jadi kita melakukan rotasi mutasi khususnya untuk penyegaran, pembinaan itu melalui Dinas Kesehatan mereka mengusulkan nanti kita evaluasi bersama Baperjakat kita konfirmasi satu persatu dengan UPD apakah perlu alasannnya seperti apa la disini nanti sifatnya membuat Surat Keputusan Tentang Mutasi, jadi kita tetap berusaha membaca kondisi riil yang ada di UPD karena kebutuhannya yang tahu disana begitu, tetapi terkait kebijakan pembinaan, penegakan disiplin dan lain-lain itu bupati memiliki kebijakan tertentu yang harus kita kerjakan. #00:20:03-0#

J. Transkrip wawancara untuk Kabid Pembinaan Kesejahteraan dan Informasi Kepegawaian Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo 

Tanggal wawancara

: 22 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamd Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Suko Widodo, SE.,MM.

Instansi/tempat wawancara 
: ruang Kabid Pembinaan Kesejahteraan dan 

  Informasi Kantor BKPPD

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

B: sistem informasi yang dipakai ada, SIMPEG di BKPPD dan SAPK operatonya ada di BKN #00:03:49-3#

I: laporan bulanan yaitu absensi, mutasi, data tahunan SKP ditambah lagi di tahun 2017 pengukuran indek profesional;an ASN. terkait formatnya ada dan sudah di sediakan BKPPD ditujukan ke Bupati lewat BKPPD #00:05:03-6#

B: tidak ada permintaan data kecuali insidentil, pengiriman data bisa via surat via online ada yang via surat juga ada  #00:06:10-4#

I: SKPD yang terlamabat memberikan laporan kita minta dengan kita tagih, terus sampai tidak mengirim tagihan itu bisa 1, 2 dan 3 kali kalau belum mengirim itu kenapa terus kita bel lagi. kalu sudah tidak mengirim kita surati resmi ke Dinkes dan tembusannya keBupati sebagai laporan dan konsekuensi dari itu memamng SKPD itu mendapat teguran, tapi yang sering itu hanya keterlambatan saja #00:07:14-8#

B: untuk mempermudah penyediaan data di setiap tahun kita adakan pertemuan untuk sinkronisasi data dari SKPD kemudian kita kumpulkan melalui kasubag kepegawaiannya langsung kita buka apakah sesuai data kita dengan data SKPD hal ini kita lakukan terhadap semua PNS yang ada di kabuoaten Ponorogo yaitu kurang lebih ada 11.000 pegawai negri sipil daerah, tindakan kita yaitu mngupdate data PNS kalau update data sebenarnya setiap saat secara langsung terjadi mutasi itu sebenarnya mutasi itu bisa bulan bisa semester dan ini rutin kan mutasi ka nada perubahan bisa perubahan keangkatan bisa perubahan jabatan bisa apa saja dan itu sesuai dengan bidang masing-masing ada kewenangan untuk memasukkan data.   #00:10:00-0#

I: jadi saran untuk pengembangan SIM SDMK ini seyogyany kita menyamakan persepsi model, jadi jika modenya itu tidak sama itu tetep sulit untuk masuk kepengabungan data contoh SIMPEG harus sama dengan SAPK meskipun kita lebih cangih dari SAPK Kemenpan kita tetap kesulitan kalau ke depan kita harus saling sinkronkan jika tidak ada kesamaan struktur datanya, kembali ke SIM SDMK yang ingin dikembangkan sebaiknya program yang akan di canangkan disana sesuai dengan program yang ada disisni di BKPPD amaupun yang di Pusat kalau itu berdiri itu bermanfaat tapi jika di konekkan tidak bisa nyambung jadi sarannya bangunannya yang sama la nanti siapa yang mengelola ya silahkan siapa saja #00:11:36-0#

B: ini memang begini, kalau terkait dengan regulasi terkait dengan Badan Kepegawaian Pendidikan dan pelatihan jadi ini agak panjang ceritanya kalau dulu saya pernah di diklat saya menampung keluhan dari kesehatan, contoh yang riil di Dinas Kesehatan masih banyak bidan yang belum mempunyai sertifikat CTU contoh  disanan kalau memberangkatkan diklat setahun paling 2/3 orang saja kalau memang itu bentuk keluhan dan memang sangat dibutuhkan BKPPD mengakomodir mengusulkan angaran untuk melakukan satu diklat dan akhirnya semua bidan mempunyai sertifikat pelayanan untuk CTU. Ada lagi diklat fungsional yng sifatnya sendiri terus ada, ada yang dibiayai sendiri ada yang dibiayai pribadi.                    

K. Transkrip wawancara untuk Kabid Formasi dan Pengembangan Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Ponorogo 

Tanggal wawancara

: 22 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Suharno, S.Sos.,M.Si.

Instansi/tempat wawancara 
: Rauang Formasi dan Pengembangan 
  Kantor BKPPD

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

B: disni ada dua yaitu SIMPEG dan SAPK yang digunakan di empat bidang mutasi #00:02:40-8#

I: tidak pernah ada #00:03:04-1#

B: selama tidak ada permintaan data dari provinsi dan pusat tidak pernah kami lakukan #00:03:31-6#

I: pertama kita surati dulu kemudin dalam surat itu ada batas waktu kalau melampaui baru kita tagih #00:04:22-6#

B: data kebutuhan pegawai di setiap tiap awal tahun d semua SKPD lewat surat biasa #00:05:36-8#

I: harapannya nanti aplikasinya anda bisa di konekkan ke BKPPD dan kita bisa melakukan akses data. #00:07:26-3#

B: kompetensi yang di dapat di pendidikan lanjut harus lebih meningkat

L. Transkrip wawancara untuk Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah

Tanggal wawancara

: 22 Maret 2017

Nama pewawancara

: Mochamad Davin Askarudin

Nama subjek/sumber data
: Isdiono, SH.

Instansi/tempat wawancara 
: Ruang Sekretaris Kantor BKPPD 
  Kabupaten Ponorogo

Topik wawancara

: Identifikasi kebutuhan 

B: kalau gedung diklat SDM belum ada tapi kita tiap tahunya melakukan pengiriman untuk diklat ke lembaga badan dan kementrian terkait #00:03:02-1#

I: yang terkait dengan Dinkes termasuk kedisiplinan PNS termasuk presensi kemudian kita evaluasi tiap tiga bulan sekali ada apa tidak PNS yang tidak masuk tanpa keterangan dan langkah apa yang akan kita ambil #00:04:54-6#

B: masih dalam bentuk print out krn belum bersifat finger print #00:06:15-8#

I: kita nagih kepada mereka kita cek di register dan kita tagih lewat surat maupun telepon langsung #00:07:10-9#

B: memang untuk mempermudah dan keseragaman laporan kita berikan format yang bisa di download lewat website BKPPD #00:08:20-8#

I: paling tidak SDM yang kita harapkan yang harus profesional tahu akan tugas dan fungsinya sesuai dengan tangung jawabnya #00:10:00-0#

B: jadi untuk sementara belum ada, tapi mungkin apa produk dari Dinas Kesehatan sendiri ada karena secara teknis yang melaksanakan #00:12:09-2#

Lampiran 5
: 

Hasil Focus Group Discussion (FGD)

Pengembangan SIM SDMK Puskesmas Kabupaten Ponorogo

Tanggal Diskusi

:

Nama Fasilitator

: Mocahamad Davin Akarudin

Nama subjek/sumber data
:  1. Mujib Ridwan, S.KM.

   2. Yuyut H.

   3. Yesi Daniel Tri Baskoro, SE.

   4. Tri hariyati, Amd.

Instansi/tempat diskusi
: Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo

Tujuan Diskusi

: Memperoleh Kesepakatan Narasumber terhadap 

Kebutuhan Input dan Output pembangun SIM SDMK

A. Informasi Awal

: 
Ucapan terima kasih 

Menjelaskan tujuan diskusi

Penembangan SIM SDMK dengan Mengunakan Standar Kebutuhan Minimal SDMK di Puskesmas sesuai dengan Permenkes Nomor 75 Tahun 2014

Identifikasi Kebutuhan komponen Input dan Output  

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan diskusi

B. Materi Diksusi

: 

1. Menurut saudara data apa saja yang harus diinput pada sistem untuk membangun SIM SDMK?

M
“Yang jelas Menurut saya pribadi melihat yang sudah sudah dari laporan yang ada untuk membangun Sistem Informasi Manajemen SDMK menurut saya diperlukan data input yang kaitannya ada dengan data SDMK yang bersangkutanyang ada di Dinkes khususnya SDMK yang ada di Puskesmas.”

T
“Kalau saya hamper sama mas davin, dimana dalam input itu data tentang SDMK yang ada di Puskesmas di masukkan seperti yang selama ini kita entri dalam format Microsoft Office Excel yang selama ini berjalan”.

D
“Ya hamper sama saja mas intinya data SDMK yang dimasukkan mengkaver kebutuhan informasi yang dibutuhkan, itu saja”.  

2. Data input memiliki komponen atribut pembentuknya. Apa saja atribut tersebut?

D 
“Apa mas maksudnya… apa atribut yang terkait dengan nama, TTl dan data PNS lainya maksudnya…”

T
“Kalau melihat format-format yang sudah ada terkait laporan SDMK yang ada, mungkin yang menjadi atribut data Input di sistem informasi SDMK yang mau dikembangkan itu bisa berupa: Identitas pegawai misalkan yang melputi NIP, Nama, Gelar TTL, Agama, Jenis Kelamin, Nomor Hp., Kepangkatan, jabatan, pendidikan, tempat tugas, Status Kepegawaian misalkan CPNS/PNS/PTT/Kontrak/Wiyata Bakti., itu mungkin mas davin.”

M
“Ya itu mas Sudah di sebut semua, saya kira sudah terwakili…”

Y
“Yah sama mas davin…”
     

2. Data yang telah diinput akan menghasilkan output berupa laporan. Laporan apa saja yang sebaiknya dihasilkan oleh sistem?

T
“Mungkin ya, menurut saya bisa berupa berapa jumlah SDMK di setiap Unit kerja berikut jenis profesinya, itu mas.”

M
“Perlu ditambahkan informasi terkait jumlah SDMK yang berkompetensi dibidang kesehatan Murni dan yang tidak, terus informasi dengan keadaan tenaga bagamana maksudnya kurang atau kelebihan SDMK..”.

D
“Perlu dimunculkan terkait dengan golongan SDMK berdasarkan Jenis Kelamin, serta apa itu golongan jenis tenaga fungsional apa structural itu mungkin mas”.

Y
“…..”

3. Form laporan memiliki komponen atributnya pembentuknya. Apa saja atribut tersebut:

M
“Komponenya mungkin bisa berupa atau berbentuk laporan tentang SDMK dan rekapitulasi SDMK secara keseluruhan puskesmas yang ada di Dinkes ponorogo dan bisa per Unit Puskesmas masing-masing”.

D
“Iya  begitu saja mas wes… podo”

4. Bagaimana bentuk penyajian output/informasi yang Bapak/Ibu? saudara(i) butuhkan dari sistem yang akan dibangun?

M
“apa itu.. bentuk dari sajian dari sistem nanti kalau bisa dalam bentuk tabel seperti laporan laporan pada umumna.”

T
“Kalau bisa juga dalam bentu grafik mas davin.”
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